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ABSTRACT

The research was conducted with the aim to analyze the diversity of arbuscular mycorrhizae fungi (AMF) from rhizosphere of Daemonorops
draco Blume in Jambi. The sampling technique of soil and roots were done by propotional method. Sampling of the soil was carried out compositively
at a depth of 0-20 cm and 20-40 cm, soil samples taken from jernang rhizosphere about 500 gram on each stem. Spores were isolated by wet filter
pouring technique and continued with centrifugation, then the density of spores was measured and identified. The results showed an increasing
number of spore and diversity of AMF. The identification results showed that the average number of spores was 106.39-209.46 spores per 20 gram of
soil. The root colonization was in range of 39.25%-64.25%. The AMF diversity is 48 spores type AMF consists of 31 types of Glomus, 9 types of
Acaulospora, 7 types of Scutellospora and 1 types of Gigaspora. Glomus has the highest spread rate at each depth. The relative abundance of the
genus Glomus at both depths by 100%. The relative frequency of the genus Glomus also dominates at a depth of 0-20 cm is 92.27%, and soil at a
depth of 20-40 cm is 95.05%.

Keywords: AMF, Daemonorops draco Blume, Jambi

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji keanekaragaman Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada rizosfer jernang di Jambi. Teknik
pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan dengan metode proporsional. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit pada kedalaman
0-20 cm dan 20-40 cm, contoh tanah diambil dari rizosfer jernang sebanyak 500 g pada setiap batang. Spora diisolasi dengan tehnik tuang saring
basah dan dilanjutkan dengan sentifugasi, lalu kepadatan sporanya diukur dan diidentifikasi. Hasil identifikasi menunjukkan rata-rata jumlah spora
adalah 106,39-209,46 spora per 20 g tanah. Kolonisasi akar berada pada kisaran 39,25%-64,25%. Keanekaragaman FMA menunjukkan 48 tipe
spora FMA yang terdiri dari 31 tipe Glomus, 9 tipe Acaulospora, 7 tipe Scutellospora, dan 1 tipe Gigaspora. Glomus memiliki tingkat penyebaran
tertinggi di masing-masing kedalaman. Kelimpahan relatif Glomus di kedua kedalaman sebesar 100 %. Frekuensi relatif pada Glomus juga
mendominasi pada kedalaman tanah 0-20 cm sebesar 92,27%, dan tanah pada kedalaman 20-40 cm sebesar 95,05%.

Kata kunci: FMA, Daemonorops draco Blume, Jambi

PENDAHULUAN merupakan sumber data alam potenisal yang memiliki
) o peranan penting (Finaly 2008).
Fungi mikoriza arbuskula ~merupakan suatu Fungi mikoriza arbuskul memiliki peranan yang

hubungan simbiosis antara fungi dengan akar tanaman
tingkat tinggi. Simbiosis tersebut bersifat positif saling
menguntungkan bagi fungi maupun tanaman inang
(Smith dan Read 2008). Menurut Smith dan Read (2008),

sangat penting bagi ekosistem maupun bagi tanaman.
Peranan fungsional FMA dalam ekosistem di antaranya
sebagai biofertilizer, bioprotektor, bioregulator dan gen
fitoremediasi. Biofertilizer membantu tanaman dalam

secara umum mikoriza dapat dikelompokkan kedalam
dua golongan yakni ektomikoriza dan endomikoriza.
Fungi mikoriza arbuskula termasuk kedalam kelas
Glomeromycota yang memiliki empat ordo, 11 famili
dan 17 genus (Schubler dan Walker 2010). Mikoriza
merupakan fungi obligat yang membutuhkan inang
dalam hidupnya. Hampir 80% tanaman mampu
bersimbiosis dengan FMA (Brundrett et al. 1996). FMA

menyerap air dan unsur hara (Kumar et al. 2010;
Goltapeh et al. (2013). Bioprotektor membantu tanaman
dalam melindungi serangan patogen akar (Suharti et al.
2011). Bioregulator mampu meningkatkan agregat tanah
(Nusantara et al. 2012). Menurut Brundrret et al. (1996)
FMA berperan penting dalam mempertahankan stabilitas
ekosistem dan mampu meningkatkan keanekaragaman
hayati. Fungi mikoriza arbuskula juga mampu
meningkatkan tanaman terhadap cekaman kekeringan

261


mailto:bb.purwati@gmail.com

dan salinitas tinggi dan meningkatkan kesehatan tanaman
(Wu et al. 2007) dan mampu meningkatkan produktifitas
tanaman (Singh dan Jamaludin 2011).

FMA merupakan salah satu tipe endomikoriza yang
dominan hampir ditemukan di berbagai ekosistem
(Tuheteru et al. 2017). FMA dapat ditemukan pada
ekosistem mangrove (Saidi et al. 2007), ekosistem hutan
pantai (Delvian 2010), ekosistem gambut dan ekosistem
hutan dataran rendah (Hermawan et al. 2015). Fungi
mikoriza arbuskula memiliki kemampuan bersimbiosis
dengan tanaman yang cukup tinggi yaitu sekitar 80%
dengan tanaman terrestrial. Namun tingkat efektifitas
FMA menginfeksi tanaman inang berbeda-beda, karena
FMA memiliki spesifikasi tertentu untuk memilih
tanaman inang. Tanaman inang dan kondisi dari
lingkungan sekitar akan menunjukkan tingkat keberadaan
FMA (Goltapeh et al. 2013)

Jernang (Daemonorops draco Blume) merupakan
tumbuhan endemik Asia Tenggara. Penyebaran tanaman
jernang mulai dari Thailand, Semenanjung Malaya dan
Indonesia. Jernang hanya tumbuh di Asia Tenggara dan
merupakan tanaman endemik. Tetapi untuk jernang jenis
draco hanya tumbuh di Sumatera, yaitu Sumatera
Selatan, Jambi, Riau, Aceh dan Lampung. Resin jernang
memiliki banyak manfaat di antaranya sebagai pewarna
pernis, keramik, cat, kayu, rotan, tekstil, dan kosmetik
(Dransfield dan Suwanda 1974; Januminro 2000). Selain
itu resin jernang digunakan sebagai bahan obat, antara
lain untuk antidiare, anti kangker (Gupta et al. 2008),
antimikroba (Edward et al. 2001; Waluyo 2008),
antivirus, penyembuhan luka (Gupta et al. 2008; Waluyo
2008), dan anti platelet (Yi et al. 2011).

Permintaan resin jernang dunia sebesar 400 ton per
tahun (Kemenhut 2015). Hal tersebut menyebabkan rotan
jernang alam diambil semakin intensif oleh masyarakat.
Hal ini berdampak pada menurunnya populasi dan
produksi resin. Penurunan populasi terjadi karena
regenerasi alami rotan jernang tidak terjadi. Selain itu
permasalahan lain dalam budidaya rotan jernang ialah
ketersediaan benih yang terbatas, produksi benih yang
rendah karena tergantung musim berbuah, sifat benih
yang tidak bisa disimpan lama (rekalsitran) dan
pertumbuhan bibit lambat. Salah satu upaya untuk
meningkatkan  pertumbuhan bibit jernang, vyaitu
pemanfaatan FMA. Pemanfaatan isolasi FMA alami dari
tanaman lokal akan lebih efektif dibandingkan
penggunaan isolat dari luar tempat tumbuh tanaman. Hal
ini disebabkan FMA merupakan mikroorganisme yang
hidup dengan daya adaptasi terhadap inang dan
lingkungan yang spesifik. Perbedaan lokasi dan rizosfer
akan menghasilkan perbedaan keanekaragaman spesies
dan populasi FMA (Widiastuti dan Kramadibrata 1992).
Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai status dan
karakterisasi jenis FMA pada rizosfer jernang yang
merupakan langkah awal dalam memanfaatkan potensi
FMA unggul lokal untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman jernang di Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengkaji keanekaragaman jenis FMA pada rizosfer
jernang di Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2018 - Maret
2019. Pengambian sampel tanah dilaksanakan pada
rizosfer jernang di Desa Lamban Sigatal, Kabupaten
Sarolangun Provinsi Jambi. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Mikoriza
Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.

Bahan yang digunakan adalah inokulum FMA dari
rizosfer jernang yang berasal dari Kabupaten Sarolangun
Provinsi Jambi, aquades, larutan destining, larutan
glukosa 60%, alkohol 70%, KOH 20%, HCI 0,1 M,
larutan trypan blue, asam laktat, larutan melzer, dan
polyvynil alkohol lactogliserol (PLVG).

Alat yang digunakan adalah autoclave, botol kaca,
centrifuge, tabung sentifugase, micro pippet, gelas objek,
kaca penutup, satu set penyaring dengan diameter lubang
500, 125 dan 63 um, timbangan analitik, gunting, kertas
label, cawan petri, dan mikroskop.

Contoh tanah diambil dari rizosfer jernang
sebanyak 500 g pada setiap batang. Tanah diambil dari
empat sisi berbeda pada zona perakaran (area rizosfer)
menggunakan bor. Pengambilan sampel tanah dilakukan
secara komposit pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm
dari permukaan tanah, kemudian tanah hasil komposit
dimasukkan dalam kantong plastik dan diberi label
(Nusantara et al. 2012).

Pewarnaan akar mengacu metode Clapp et al.
(1996) dengan tahapan pewarnaan yaitu 1) akar dicuci
hingga bersih dengan air destilata; 2) akar direndam
dalam KOH 20% selama 48 jam; 3) akar dicuci dengan
dengan air hingga bersih dengan menggunakan saringan,
kemudian direndam pada HCI 0,1 M; 4) akar direndam
pada larutan pewarna trypan blue selama 48 jam; 5)
akar direndam dengan larutan destaining selama 24 jam;
6) akar dipotong dengan ukuran 1 cm, kemudian akar
disusun sejajar pada gelas objek dan ditutupi dengan
kaca penutup. Persentase kolonisasi akar dihitung dengan
rumus yang dikembangkan oleh Brundrett et al. (1996):

¥ bidang pandang yang terkolonisasi akar

U Kolonisasi akar x 10084

¥ keseluruhan bidang pandang

Besar kecilnya persentase kolonisasi  dapat
digolongkan berdasarkan standar kolonisasi O’Connor et
al. (2001) yaitu:

Tidak terkoloni : Nilai kolonisasi 0%

Rendah - Nilai kolonisasi <10%
Sedang : Nilai kolonisasi 10-30
Tinggi : Nilai kolonisasi >30%

Isolasi spora FMA dari contoh tanah dilakukan
dengan metode tuang saring basah dan dilanjutkan
dengan sentifugasi (Brundrett et al. 1996). Langkah-
langkah dalam isolasi spora: 1) contoh tanah diambil
sebanyak 20 g ditambahkan dengan air hingga 500 ml
diaduk; 2) suspensi tanah dituangkan ke saringan
bertingkat dari atas ke bawah dengan ukuran 500 pm,
125 pum, dan 63 pum; 3) suspensi tanah yang tersaring
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pada saringan ukuran 125 pm dan 63 pum dimasukkan ke
dalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan larutan
sukrosa 60% sebanyak 1/3 bagiannya, kemudian
dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 2.300 rpm
selama kurang lebih 3 menit; 4) cairan yang agak bening
di bagian tengah tabung (mengapung) merupakan
peralihan antara larutan sukrosa dengan air, disedot
dengan menggunakan pipet untuk dicuci dan disaring
dengan saringan 63 um; 5) hasilnya ditempatkan dalam
cawan petri dan diamati di bawah mikroskop untuk
diamati.

Spora-spora FMA diidentifikasi dengan metode
Schenck dan Perez (1988), berdasarkan karakterstik
morfologi mulai dari bentuk ukuran, warna, hifa
pembawa, lapisan dinding ornament spora (perhiasan
spora), sel induk spora dan rekasinya dengan larutan
melzer. Setelah itu, spora-spora FMA tersebut
dicocokkan dengan spora-spora yang ada di website
https://invam.wvu.edu/ dan dari beberapa hasil penelitian
terbaru.

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Berikut ini adalah beberapa analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Keanekaragaman FMA

Keanekaragaman spora FMA dari lapangan
dihitung mulai dari kepadatan spora, frekuensi spora,
kekayaan spesies dan kelimpahan relatif. Spora-spora
FMA dihitung menggunakan rumus Shi et al. (2007).
Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kepadatan spora (spora/g) = Jumlah spora
Eerat tanag (g)

b. Frekuensi spora =
Jumlah sampel ditemukan spora

1009
Total sampel * g

C. Kekayaan spesies = Jumlah genus pada 20 gram
tanah

) . umlah genus FMA
d. Kelimpahan relatlf=Jir g

Total spora

x 100%

2. Analisis hubungan sifiat kimia tanah dan
keanekaragaman FMA
Hubungan analisis sifiat kimia tanah dan
keanekaragaman FMA dianalisis menggunakan uji
korelasi person dengan taraf nyata 95%. Korelasi person
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

nYE YV — RNV

| N . 5 5
ﬂlnEx; —(Bx,)? '*J'le}’e‘ - (Zy,)?

Nilai korelasi (r) rentang antara +1 dampai — 1.
Tanda positif menunjukkan arah hubungan searah,
sementara tanda negatif menunjukkan arah hubungan
yang berlawanan.

Korelasi=r,

}_:

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Sifat Fisik dan Kimia Tanah

Kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh kondisi
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Hasil analisis tanah
dari dua kedalaman yang di lakukan di Laboratorium
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Institutut Pertanian Bogor
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kondisi tanah pada
lokasi penelitian memiliki tekstur lempung berliat.
Tekstur lempung berliat ini menunjukkan komposisi
fraksi debu lebih dominan dibandingkan dengan fraksi
pasir dan liat. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
contoh tanah pada kedalaman 0-20 cm mempunya pH
yang bersifat netral, sedangkan pada kedalaman 20-40
cm mempunyai pH bersifat sangat masam. Kandungan
bahan C-organik pada kedalaman 0-20 cm tergolong
sedang, sedangkan pada kedalaman 20-40 cm tergolong
rendah. Kandungan fosfor pada kedalaman 0-20 cm
tergolong kriteria rendah, sedangkan pada kedalaman 20-
40 cm tergolong sangat rendah.

Tabel 1 Hasil analisis sifat fisika dan kimia tanah pada rizosfer jernang (Daemonorops draco Blume.) pada dua

kedalaman di Jambi

Parameter Pengujian

Satuan Kedalaman (cm)

0-20 20-40
Fisik (tekstur)
Pasir Metode Pipet % 41,37 81,56
Liat Metode Pipet % 16,27 13,53
Debu Metode Pipet % 42,37 79,16
Kimia
pH H20 5,54 4,95
C-organik Walkey & Black % 2,16 1,49
P olsen ppm 35,7 8,57
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Berdasarkan analisis tanah, dapat di pastikan bahwa
contoh tanah asal rizosfer jernang termasuk tanah yang
marjinal dan kurang subur. Contoh tanah yang memiliki
keasaman lebih tinggi cenderung memiliki kandungan P
yang lebih rendah, pH tanah yang rendah akan
meningkatkan kandungan Al dan Fe di dalam tanah. Hal
tersebut menyebabkan unsur P di dalam tanah banyak
terikat oleh Al, Fe maupun liat, sehingga mengakibatkan
unsur P tidak dapat diserap oleh akar tanaman. Meskipun
demikian, pada konsisi tanah yang rendah unsur hara ini
justru dimanfaatkan mikroba tanah dalam membantu
pertumbuhan  tanaman melalui  penyediaan  dan
penyerapan unsur hara tanaman yaitu Fosfor (P) dan
unsur mikro. Keberadaan FMA di dalam tanah dapat
membantu tanaman tetap tumbuh meskipun pada tanah
yang miskin unsur hara.

2. Populasi FMA Pada Berbagai
Rizosfer Jernang

Kedalaman

Hasil pengamatan populasi FMA terhadap contoh
tanah yang berasal dari rizosfer jernang di Jambi pada
Gambar 1. Hasil pengamatan memperlihatkan bawa
terdapat asosiasi antara FMA dengan akar tanaman
jernang yang membentuk hifa di dalam sel akar. Menurut

300.00
250.00
200.00
150.00
100.00
50.00
0.00

Rata-rata jumlah spora
per 20 gram

0-20 20-40
Kedalaman (Cm)

Persen kolonisasi
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katagori kolonisasi O’Connor et al. (2001), rata-rata
persen kolonisasi FMA pada kedua kedalaman tanah
tergolong tinggi yaitu pada kedalaman 0-20 cm dengan
kolonisasi sebesar 39,25 % dan pada kedalaman 20-40
cm memiliki persen kolonisasi sebesar 64,25 %. Hasil
pengamatan terlihat bahwa pada kedalaman tanah 20-40
cm memiliki rata-rata persen kolonisasi lebih tinggi.
Penyebaran FMA pada setiap lahan dan kedalaman
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor luar
yang berkaitan dengan kondisi lingkungan dan kesuburan
tanah. Sifat kimia tanah sangat mempengaruhi
kemampuan FMA dalam berasosiasi dengan tanaman
inang. Pada kondisi tanah yang marjinal dan kekurangan
unsur hara, terutama tanah yang memiliki kandungan
fosfor yang rendah FMA akan lebih optimal untuk
mengkolonisasi tanaman. Pada kandungan fosfor yang
rendah, maka keberadaan FMA banyak ditemukan.
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa
tanaman jernang merupakan tanaman yang responsif
terhadap FMA. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
persentase kolonisasi FMA pada akar jernang. Struktur
akar yang terinfekis FMA dapat dilihat pada Gambar 2.

100
80
60
40
20

akar

0-20

20-40
Kedalaman (Cm)

Gambar 1 Hasil pengamatan rata-rata jumlah spora (a), dan persen kolonisasi akar (b) pada contoh tanah asal rizosfer

jernang di Jambi.

Gambar 2 Ornamen-ornamen indikator persen akar terkolonisasi FMA yang ditemukan dalam jaringan
korteks akar rotan jernang (a = Bentuk hifa, b = Vesikula dan ¢ = Hifa internal).
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Asosiasi FMA pada jernang dapat diketahui dengan
terbentuknya struktur khas dari kolonisasi FMA pada
akar jernang. Pada akar jernang yang terkolonisasi FMA
ditemukan struktur hifa, vasikula, arbuskula dan spora.
Struktur yang di bentuk oleh spora FMA berfungsi
menjalankan peran dalam proses asosiasi. Hifa terbentuk
dari perkecambahan spora, yang berperan dalam
menyerap unsur hara dan air dari luar ke dalam akar dan
selanjutnya digunakan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman inang. Struktur arbuskula
memiliki bentuk seperti pohon, terbentuk dari cabang-
cabang hifa intraradikal yang berada antara dinding sel
dan membran sel. Arbuskula berperan penting sebagai
tempat pertukaran unsur hara dan karbon antara FMA
dan tanaman inang serta tempat penyimpanan sementara
mineral, nutrisi, dan gula. Sedangkan vesikula
merupakan struktur berdinding tipis yang terbentuk dari
pembengkakan pada ujung hifa, berbentuk bulat, lonjong,
atau tidak teratur. Vesikula berperan sebagai organ
penyimpan cadangan makanan seperti lipid dan dalam
waktu tertentu berperan sebagai spora yang merupakan
alat pertahanan kehidupan FMA. Selanjutnya spora,
merupakan organ perbanyakan diri FMA, terbentuk dari
hifa ekstraradikal yang memiliki bentuk tunggul maupun
berkoloni  (sporocarps) (Peterson et al. 2004;
Simanungkalit et al. 2006).

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi
perbedaan persen kolonisasi akar yaitu sifat kimia tanah.
Oleh karena itu, untuk melihat hubungan sifat kimia
tanah dan perbedaan persen kolonisasi akar dapat dilihat
pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa peubah
berkorelasi sangat nyata dan memiliki pola hubungan
yang negatif dengan persen kolonisasi akar adalah pH, P
dan C-organik (r = -0,988** p<0,05). Hal ini
menunjukkan terdapat hubungan yang erat antara
kolonisasi dengan sifat kimia tanah. Koefisien
korelasinya bertanda negatif artinya hubungan sifat kimia
tanah dengan persen kolonisasi akar tidak searah,
sehingga semakin tinggi kandungan bahan kimia tanah
maka persen kolonisasi akar semakain sedikit.

Secara khusus peran FMA terdapat dalam
pengambilan  fosfor. Perubahan pH di rizosfer
memberikan peranan penting dalam ketersediaan sumber
fosfor. Hasil analisis sifat kimia tanah yang dilakukan
pada kedua kedalaman menunjukkan sifat tanah yang
berbeda-beda pada tiap-tiap kedalaman pengambilan
sampel. Menurut Setiadi (1989), perkembangan FMA
yang optimal terjadi pada pH 3,9-5,9. Hal ini sejalan
dengan hasil pengamatan kolonisasi pada rizosfer

jernang yang diteliti. Semakin mendekati optimal pH
tanah, maka persen kolonisasinya juga akan semakin
tinggi, yang dapat dilihat pada kedalaman 20-40 cm yang
memiliki pH tanah 4,95 memiliki persen kolonisasi akar
yang lebih tinggi dibandingkan pada kedalaman 0-20 cm.

Selain tingkat kemasaman tanah, kandungan P juga
sangat berpengaruh terhadap FMA. Menurut (Setiadi
1992) konsentrasi P yang tinggi didalam tanah
menghambat kolonisasi FMA. Pernyataan tersebut dapat
dilihat dari hasil pengamatan kolonisasi akar yang
menunjukkan kolonisasi akar lebih tinggi pada tanah
yang Kkurang subur. Pengaruh antara P dengan
perkembangan FMA berbanding terbalik, yaitu semakin
tinggi kanudngan P maka kolonisasi FMA semakin
rendah.

Hasil pngamatan kolonisasi akar pada kedalaman 0-
20 cm dengan kandungan P sebesar 35,7 ppm yang
memiliki kandungan P lebih tinggi dari pada contoh
tanah kedalaman 20-40 cm memiliki akar dengan persen
kolonisasi 39,25%. Jika dilihat perbandingan P dari
kedua kedalaman, kedalaman 20-40 cm menunjukkan
kondisi tanah yang kurang subur atau kandungan P-nya
yang sangat rendah yaitu 8,57 ppm maka kolonisasi akar
yang maksimum akan dicapai pada kedalaman 20-40 cm
dengan kolonisasi sebesar 64,25%. Apabila disesuaikan
dengan penelitian Wani dan Lee (1995) yang
menunjukkan bahwa kolonisasi akar yang maksimum
akan dicapai pada tanah yang kurang subur.

Perkembangan FMA dipengaruhi juga oleh faktor
lain yaitu kandungan hara C-organik. Hasil analisis tanah
menunjukkan bahwa pada kedalaman 20-40 cm yang
memiliki persen C-Organik yang lebih rendah, persen
kolonisasi pada kedalaman tersebut justru lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kedalaman 0-20 cm. Hal ini
disebabkan semakin rendahnya kandungan C-Organik
tanah, maka tanah akan semakin tidak subur, sehingga
persen kolonisasi akar akan meningkat. Berdasarkan
hasil pengamatan persen kolonisasi akar yang diperoleh,
dapat dikatakan bahwa kandungan P memberikan
pengaruh yang lebih nyata apabila dibandingkan dengan
C-Organik.

3. Kepadatan Spora

Hasil pengamatan kepadatan spora pada kedua
kedalaman tanah asal rizosfer jernang menunjukkan
bahwa jumlah spora yang ditemukan sangat bervariasi
yaitu berkisar 5,32-10,47 spora per 20 g tanah.
Kepadatan spora di lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.

Tabel 2 Korelasi amtara jumlah spora dan persen kolonisasi akar dengan berbagai sifat tanah asal rizosfer jernang di

Jambi.
Sifat kimia tanah J_umlah spora (individu) FMA _ % kqlonisasi akar
Nlai korelasi p-value Nilai korelasi p-value
pH +,980™ 0,000 -,988"™ 0,000
P (Fospor) +,980™ 0,000 -,988"™ 0,000
C-organik +,980™ 0,000 -,988™ 0,000
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Siklus hidup FMA dimulai ketika propagul berupa
spora dan hifa mengalami kontak dengan inang yang
sesuai. Hifa akan melakukan penetrasi dengan
membentuk appresoria untuk masuk ke dalam sel akar
tanaman inang. Hifa FMA akan berkembang ekstensif di
dalam ruang interseluler dalam korteks, membentuk hifa
intraradikal, kemudian membentuk arbuskula dan
vesikula.  Siklus akhir FMA akan membentuk organ
pertahanan berupa spora (Smith and Read 2008). Setiap
jenis FMA akan aktif pada periode waktu yang berbeda-
beda sebagian jenis FMA jumlahnya akan melimpah
pada musim hujan sedangkan sebagian yang lain pada
musim kemarau dan ada jenis FMA yang akan aktif
sepanjang tahun (Oehl et al. 2009).

Pada penelitian ini, masing-masing kedalaman
menunjukkan jumlah spora yang bervariasi, namun
contoh tanah pada kedalaman 0-20 cm memiliki jumlah
spora lebih tinggi yaitu 209,46 per 20 g tanah
dibandingkan contoh tanah pada kedalaman 20-40 cm
yaitu 106,39 per 20 g tanah. Data ini menunjukkan
bahwa sumber inokulum dari rizosfer jernang memiliki
spora yang memiliki efektifitas yang tinggi. Selain
tingkat efektifitas spora yang mendukung jumlah spora
pada perlakuan, dimungkinkan juga karena jumlah spora
asal dari inokulum jernang menunjukkan jumlah yang
tinggi. Jumlah spora ini berkaitan dengan meningkatnya
kesempatan spora untuk menginfeksi akar.

Secara umum berdasarkan uji korelasi (r =+,980",
p<0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang erat
antara jumlah spora FMA dengan pH, P dan C-organik
dan juga menunjukkan pola hubungan yang searah
sehingga jika pH, P dan C-organik meningkat, maka
jumlah FMA akan mengalami peningkatan. Hal ini
karena pH sangat berperan terhadap penyerapan unsur
hara oleh tanaman. Unsur hara P berfungsi sebagai unsur
pembelahan sel, dan transfer energi dalam kegiatan
metabolisme, oleh karena itu pertumbuhan tanaman
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menjadi baik dan akan mempermudah dalam
perkembangan FMA, sedangkan insur hara C-organik
merupakan unsur hara yang membantu terjadinya
mineralisasi unsur yang akan menyediakan unsur hara
untuk FMA yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.

4. Keragaman Spora FMA

Hasil isolasi dan identifikasi FMA pada dua
kedalaman rizosfer jernang di Jambi menghasilkan
keragaman spora FMA yang berbeda antar kedalaman.
Perbedaan keragaman pada setiap kedalaman di
pengaruhi oleh kondisi lingkungan. Nilai keragaman
spora FMA pada rizosfer jernang di Jambi dapat di lihat
pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kekayaan genus
FMA tertinggi terdapat pada kedalaman 0-20 cm dengan
ditemukannya 4 genus spora yaitu Glomus, Acaulospora,
Scutellospora dan Gigaspora, sedangkan pada kedalaman
20-40 cm ditemukan sebanyak tiga genus FMA yaitu
Glomus, Acaulospora, Scutellospora. Keragaman tipe
spora di lokasi penelitian ditemukan 48 tipe spora FMA
yang terdiri dari 31 tipe Glomus, sembilan tipe
Acaulospoara, tujuh tipe Scutellospora, dan satu tipe
Gigaspora.

5. Kelimpahan FMA dan Frekuensi Relatif Genus
FMA

Gambar 4a dan Gambar 4b menunjukkan bahwa
sebaran Glomus memiliki tingkat penyebaran tertinggi di
masing-masing kedalaman. Kelimpahan relatif Glomus
di kedua kedalaman sebesar 100 %. Tidak berbeda jauh
dengan kelimpahan relatif, nilai frekuensi relatif pada
genus Glomus juga mendominasi di kedua kedalaman
pada lokasi penelitian ini. Glomus pada kedalaman 0-20
cm sebesar 92,27%, dan tanah pada kedalaman 20-40
cm sebesar 95,05%.

20-40

Gambar 3 Kepadatan spora FMA di kedua kedalaman pada rizosfer jerang di Jambi
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Tabel 3 Kekayaan genus spora FMA pada rizosfer jernang di Jambi

Kedalaman lokasi (Cm)

Nilai genus spora FMA

0-20 4 (Glomus, Acaulospora, Scutellospora dan Gigaspora)
20-40 3 (Glomus, Acaulospora dan Scutellospora)
92.27
@ 120.00 155 00100.00 = 100.00 07
-::/ 100.00 g = 80.00
S 80,00 70.0070.00 =
= = 60.00
= 60.00 o
g .— 40.00
< 40.00 Z
£ 2000 E 20.00 20%6.18 5 1249 56 00
D 0.00 8 0.00 e J—
R4 : e

Glom Acaul Scute Gigas

Genus FMA

Glom Acaul Scute Gigas

Genus FMA

Gambar 4 Kelimpahan relatif (a) dan frekuensi relatif (b) spora FMA pada rizosfer jernang asal Jambi.

Berdasarkan hasil pengamatan kelimpahan dan
frekuensi relatif, didapatkan kehadiran genus Glomus
yang tertinggi. Glomus merupakan genus yang
mendominasi pada rizosfer jernang asal Jambi, dan
mempunyai ketahanan lebih tinggi terhadap tekanan
lingkungan dibanding genus lainnya (Sieverding 1991).
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pada kedalaman
tanah yang berbeda-beda ditemukan juga jumlah
populasi dan komposisi FMA yang berbeda juga. Pada
kedalaman tanah 0-20 cm dapat ditemukan genus FMA
seperti  Glomus, Acaulospoara, Scutellospora, dan
Gigaspora. Namun untuk genus Gigaspora tidak dapat
ditemukan pada kedalaman tanah 20-40 cm. Genus
glomus dapat menyebar pada kedua kedalaman di lokasi
penelitian. Perbedaan jumlah populasi dan komposisi

genus FMA ini  menunjukkan bahwa adanya
keanekaragaman FMA pada lokasi penelitian.
SIMPULAN
Keanekaragaman FMA dari dua kedalaman

rhizosfer rotan jernang asal Desa Lamban Sigatal,
Kabupaten Sarolangun Provinsi menunjukkan 106,39-
209,46 spora per 20 g tanah, persentase kolonisasi akar
39,25%-64,25%. Keragaman tipe spora terdiri dari 48
tipe spora FMA yang terdiri dari 31 tipe Glomus,
sembilan tipe Acaulospoara, tujuh tipe Scutellospora, dan
satu tipe Gigaspora. Glomus merupakan genus yang
paling mendominasi pada kedua kedalaman tanah di
lokasi penelitian, dengan nilai frekuensi relatif
kelimpahan relatif Glomus di kedua kedalaman sebesar
100 %. frekuensi relatif pada Glomus juga mendominasi
pada kedalaman 0-20 cm sebesar 92,27%, dan tanah
pada kedalaman 20-40 cm sebesar 95,05%.
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